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-:- Dari Lapangan Banteng

Realisasi APBN 2021
(Per 31 Januari 2021)

Menggerakkan
Dua Sektor
Strategis

i

AN inggu lalu seorang
kawan bercerita bahwa
selain berolahraga,
kegiatan baru yang
dilakoninya di akhir

pekan adalah memanaskan kendaraan
miliknya di rumabh. Ia berujar hal ini
perlu dilakukan supaya kendaraannya
terhindar dari kata "rusak" akibat mesin
yang intensitasnya jarang digunakan.
Tak disangkal, pembatasan sosial
memang berdampak pada mobilitas
masyarakat. Akibatnya, bepergian
yang tidak penting menjadi aktivitas
yang cenderung dikurangi. Kebutuhan
masyarakat akan penggunaan kendaraan
bermotor pun menjadi turun.

Kelesuan tingkat permintaan
konsumen untuk barang kendaraan

Rp165,9 triliy,,

bermotor di sektor otomotif juga
dirasakan sektor properti. Dua sektor
ini menjadi sektor yang terkena dampak
cukup berat akibat pandemi COVID-19
Padahal, baik otomotif maupun properti
menjadi sektor andalan yang menyerap
banyak tenaga kerja dan memiliki efek
ganda terhadap perekonomian.

Sejauh ini, pemerintah telah
berupaya menaikkan sisi permintaan
masyarakat melalui stimulus yang
dikemas secara berbeda-beda.
Konsumsi masyarakat berpenghasilan
rendah telah didorong melalui berbagai
program pelindungan sosial. Kini seiring
dengan usaha menurunkan jumlah
kasus positif dan program vaksinasi,
pemerintah menyasar kelas menengah
untuk menggerakkan konsumsi yang

pada tahun lalu cenderung menahan
diri. Ikhtiar ini dijalankan melalui
pemberian insentif pajak otomotif dan
properti.

Pemberian insentif kedua sektor
ini bukan berarti pemerintah hanya
memprioritaskan kelas menengah.
Malah, strategi ini penting untuk
mendorong konsumsi masyarakat,
terutama kelas menengah, dan pada
akhirnya dapat saling menguatkan
dalam menggairahkan konsumsi rumah
tangga. Apalagi, kedua sektor ini sangat
strategis mengingat dua-duanya mampu
menyerap banyak tenaga kerja. Perlu
diingat juga bahwa semua program PEN
dalam APBN penting. Itulah mengapa
APBN bekerja di berbagai area. Selamat
membaca!

Rahayu Puspasari
Kepala Biro Komunikasi dan Layanan Informasi
Sekretariat Jenderal Kemenkeu
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ecara keseluruhan

konsumsi rumah

tangga menjadi

kontributor terbesar

PDB yakni sebesar

57,66 persen, di mana
83 persen didominasi oleh konsumsi
lapisan menengah atas. Kendati
demikian, laju aktivitas konsumsi
masyarakat di tengah pandemi
COVID-19 khususnya lapisan
menengah atas masih terbilang
rendah. BPS mencatat pertumbuhan
konsumsi rumah tangga tahun 2020
terkontraksi sebesar 2,63 persen
dibandingkan tahun sebelumnya.
Data tersebut sejalan dengan data
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
yang menunjukkan per Desember
2020, simpanan masyarakat di
perbankan tumbuh 11,50 persen
(y-0-y).

Seiring dengan gencarnya
vaksinasi COVID-19, pemerintah
berusaha menaikkan keyakinan
konsumen untuk beraktivitas
ekonomi dan men-jump start
perekonomian setelah terpuruk
cukup dalam di 2020. Upaya
memulihkan sisi permintaan dari
lapisan menengah dilakukan dengan
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» Bangkitkan
" Produksi

pemberian relaksasi untuk mendorong
level konsumsi pada dua sektor yang
dinilai memiliki efek pengganda
(multiplier effect) besar, yaitu sektor
kendaraan bermotor dan properti.
Relaksasi yang berlaku per 1 Maret
2021 tersebut diberikan dalam bentuk
insentif tarif PPnBM untuk kendaraan
bermotor segmen sampai dengan
1500 cc kategori sedan dan 4x2, serta
mengandung local purchase minimal
70 persen. Sedangkan insentif sektor
properti berupa diskon pajak melalui
fasilitas PPN Ditanggung Pemerintah
(DTP) untuk penjualan rumah tapak dan
rumah susun siap huni.

Lokomotif industri

Industri otomotif dan properti
merupakan lokomotif industri yang
vital. Pada 2019, industri otomotif
berkontribusi 3,98 persen terhadap
PDB non-migas. Sektor padat karya ini
menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar yakni 1,5 juta orang pekerja
langsung dan 4,5 juta tenaga kerja tidak
langsung. Rantai pasok sektor ini juga
sangat luas. Terdapat kurang lebih 7451
pabrik penghasil produk input untuk
industri otomotif.

Ketua Umum Gabungan Industri
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Kendaraan Bermotor Indonesia
(GAIKINDO) Yohannes Nangoi
menerangkan saat ini Indonesia sudah
swasembada mobil. Dari total kebutuhan
domestik, hampir 90 persen lebih disuplai
dari pabrik domestik. 70-80 persen juga
sudah menggunakan bahan baku lokal.
Bahkan Indonesia mampu mengekspor 330
ribu mobil ke berbagai negara, termasuk
ke Jepang. “Kalau Anda ke luar negeri lalu
melihat ada mobil Xpander, Isuzu Traga,
atau kendaraan sejenis Daihatsu GranMax,
itu semua dari Indonesia karena pabriknya
hanya ada di Indonesia,” ujar Nangoi.
Sementara itu, kontribusi sektor
properti (real estate dan konstruksi)
terhadap PDB dalam kurun 20 tahun
terus meningkat. Dari 7,8 persen pada
tahun 2000 menjadi 13,6 persen pada
2020. Sektor ini berkaitan erat dengan 175
industri ikutan dan 350 jenis UMKM. “Jika
sektor properti dan industri ikutannya
terganggu maka sekitar 30 juta pekerja
akan terdampak”, jelas Ketua Asosiasi
Pengusaha Indonesia (APINDO) Bidang
Properti dan Kawasan Ekonomi, Sanny
Iskandar, dalam keterangan tertulisnya
kepada Media Keuangan.

Goncangan keras

Industri otomotif menjadi salah
satu sektor yang terhantam cukup keras
oleh COVID-19. Dari kapasitas produksi
kendaraan sebesar 2,4 juta per tahun,
Nangoi menjelaskan penjualan mobil
biasanya mencapai 1,5 juta per tahun,
terdiri dari 1,2 juta untuk domestik dan
sekitar 330 ribu untuk diekspor. Namun,
setelah terimbas pandemi COVID-19, total
penjualan di 2020 anjlok menjadi hanya
sekitar 700-an ribu mobil terdiri dari 530
ribu untuk domestik dan 200-an ribu untuk
diekspor. Memasuki tahun 2021 penurunan
penjualan mobil masih berlanjut. “Januari
2021 turun 8 persen dibanding Desember
2020,” imbuhnya.

Jika kondisi tersebut terus berlanjut,
bukan hanya PHK bisa terjadi, namun
eksistensi bisnis sektor otomotif pun turut
terancam. Yang paling berbahaya apabila
market terus merosot menurut Nangoi,
investor yang tadinya berniat investasi di

Indonesia akan berpaling ke negara lain yang
memiliki market lebih besar atau bisa pula
terjadi penutupan pabrik sementara dan
beralih ke impor mobil. “Kalau pabrik mobil
tutup, gemanya luar biasa. Bahaya. Ini yang
kita musti hindari,” lugas Nangoi.

Sektor properti pun mengalami
goncangan serupa. Pertumbuhan sektor
properti terkontraksi 2,0 persen, bahkan
sektor konstruksi turun lebih dalam
ke minus 3,3 persen. “Untuk properti
residensial, pembeli segmen end user
terkena dampak karena adanya gangguan
bisnis, pengurangan gaji, PHK, dan lain-
lain,” ungkap Sanny. Jumlah pekerja sektor
properti ikut mengalami penurunan dari 9,1
juta pekerja di 2019 menjadi 8,5 juta pekerja
di 2020.

Angin segar

Nangoi dan Sanny antusias menyambut
relaksasi yang diberikan pemerintah.
Mereka berharap relaksasi tersebut
bisa mendongkrak penjualan mobil dan
properti tahun 2021. Pembebasan PPN,
menurut Sanny sangat ditunggu karena
selain dapat meringankan segmen kelas
menengah yang masih kesulitan menjangkau
rumah layak huni, insentif tersebut juga
dapat meningkatkan penjualan pasokan
rumah yang telah dibangun pengembang
di 2020. “Saya harap stimulus ini bisa
mendorong penjualan 27 ribu-30 ribu rumah
nonsubsidi,” kata Sanny.

Sementara Nangoi optimis insentif
PPnBM untuk kendaraan bermotor akan
menggerakkan ekonomi. Dibandingkan
dengan mengimpor satu mobil mewabh,
Nangoi berujar memproduksi satu mobil
segmen sampai dengan 1500 cc dengan
local purchase 70 persen jauh memiliki nilai
tambah ekonomi tinggi karena menarik
banyak gerbong industri dan melibatkan
jutaan tenaga kerja Indonesia. Nangoi
menargetkan total 1 juta kendaraan terjual di
2021 yang terdiri dari 750 ribu mobil untuk
kebutuhan domestik dan 250 ribu untuk
diekspor. “Mulai 1 Maret 2021 kita benar-
benar kerja keras untuk bisa menaikkan
penjualan sehingga utilisasi pabrik bisa
normal kembali,” pungkasnya.

VOL. XIV 7/ NO. 164/ MARET/2/ 2021




Konsu

Teks RenvSaptati D Foto Is{ock

Industri otomotif merupakan industri padat karya tempat
bergantung 1,5 juta pekerja langsung dan 4,5 juta pekerja

. |

1 =
g 10 MEDIAKEUANGAN-= =3
— J

“ b

” ¥ 4

msi SRt

ndustri otomotif kembang
kempis diserang COVID-19. Daya
beli kelas menengah memang
relatif tak terdampak pandemi,
tetapi tingkat konsumsinya
jauh menurun. Bagaimana tidak,
mobilitas dibatasi dan aktivitas di luar
menjadi sangat hati-hati. Padahal,
industri otomotif merupakan industri
padat karya tempat bergantung 1,5
juta pekerja langsung dan 4,5 juta
pekerja tidak langsung. Oleh sebab itu,
pemerintah memberikan insentif pajak
untuk kendaraan bermotor. Selain
untuk mempertahankan basis industri
otomotif, insentif ini bertujuan untuk
menstimulasi konsumsi masyarakat dan
menggerakkan ekonomi.

Dalam upaya menaikkan sisi permintaan
masyarakat, stimulasi dikemas berbeda-beda.
Konsumsi masyarakat berpenghasilan rendah
didorong melalui program pelindungan sosial.
Kelas menengah yang tahun lalu cenderung
menahan diri kini dipancing dengan
pemberian insentif pajak. Namun, bagaimana
pun juga kesehatan dan keselamatan
masyarakat tetap utama. Tahun ini anggaran
Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) sektor
kesehatan bahkan naik hingga 177 persen
menjadi Rp176,3 triliun. Jika sektor kesehatan
belum pulih, keyakinan masyarakat untuk mau
menggenjot konsumsinya pun belum tentu
pulih.

“Anggaran kita akan meningkat sangat
besar untuk bidang kesehatan. Namun, di
tahun 2021 ini kami juga perlu untuk fokus
bagaimana men-jump start atau memulai
kembali aktivitas ekonomi sesudah banyak
yang mengalami penurunan pesat dan
sangat signifikan pada 2020. Ini berarti kita
tidak hanya fokus membuat mereka survive,
tetapi pulih dan bisa berjalan,” tegas Menteri
Keuangan Sri Mulyani Indrawati dalam
Konferensi Pers Pemberian Insentif Kendaraan
Bermotor dan Perumahan pada Senin (1/3).

Wanita yang pernah menjabat sebagai
Direktur Pelaksana Bank Dunia tersebut
menegaskan bahwa semua program PEN
penting. Itulah mengapa APBN bekerja di
berbagai area, termasuk mendorong konsumsi
masyarakat dan menyokong dunia usaha. Sri
Mulyani mejelaskan, anggaran insentif PPnBM
kendaraan bermotor diperkirakan mencapai
Rp2,99 triliun. “Kami memang sengaja
mendesain agar front loading. Tujuannya
untuk memacu confidence dan secara simultan
bisa meningkatkan pemulihan ekonomi,”
ujarnya.

Upaya ini diharapkan mampu memberi
napas panjang bagi industri otomotif yang
selama ini menjadi salah satu kontributor
terbesar bagi Produk Domestik Bruto (PDB)
industri. Lebih dari 7000 pabrik di Indonesia
menghasilkan produk input untuk industri
otomotif. Pada 2019, industri pendukung

otomotif tercatat menyumbang Rp700
triliun bagi PDB.

Melalui Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) Nomor 20/
PMK.010/2021, pemerintah memberikan
kebijakan insentif penurunan tarif
Pajak Penjualan atas Barang Mewah
(PPnBM) untuk kendaraan bermotor
dengan segmen sampai dengan 1.500
cc sedan dan 4x2, serta memiliki local
purchase minimal sebesar 70 persen.
Besarnya PPnBM kendaraan bermotor
ditanggung oleh pemerintah diberikan
secara bertahap. Untuk masa pajak
Maret-Mei 2021, PPnBM ditanggung
100 persen. Selanjutnya, untuk masa
pajak Juni-Agustus 2021, PPnBM
ditanggung 50 persen. Terakhir, untuk
masa pajak September-Desember 2021,
PPnBM ditanggung 25 persen. Makin
cepat masyarakat membeli kendaraan
bermotor, makin besar insentif yang
didapatkan.

Beli properti dapat diskon pajak

Selain insentif kendaraan bermotor,
telah terbit pula insentif untuk
pembelian properti sebagaimana dimuat
dalam PMK Nomor 21/PMK.010/2021.
Sama halnya dengan industri otomotif,
industri properti berupa real estate dan
konstruksi juga memberikan kontribusi
besar terhadap PDB. Selama 20 tahun
terakhir angka kontribusinya terus
meningkat, dari 7,8 persen pada 2000,
menjadi 13,6 persen pada 2020.

Namun demikian, pada tahun
lalu sektor ini tertatih-tatih.
Pertumbuhannya terkontraksi hingga
-2,0 persen. Pertumbuhan sektor
konstruksi bahkan terjerembab lebih
dalam hingga -3,3 persen. Dari sisi
jumlah pekerja juga terjadi penurunan,
dari 9,1 juta pada 2019 menjadi 8,5 juta
pada 2020.

“Pemberian insentif untuk
pembelian properti adalah kebijakan
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yang penting mengingat sektor ini
sangat strategis dalam perekonomian
dan memiliki efek pengganda yang
kuat keterkaitannya dengan berbagai
sektor di dalam perekonomian,” ungkap
Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan
Hubungan Masyarakat Direktorat
Jenderal Pajak (P2ZHumas DJP)
Neilmaldrin Noor.

Pria yang baru menjabat sebagai
Direktur P2Humas pada awal Februari
lalu ini menjelaskan bahwa kebijakan
diskon pajak melalui fasilitas PPN
Ditanggung Pemerintah (DTP) diberikan
untuk penjualan rumah tapak atau unit
hunian rumah susun selama enam bulan,
terhitung mulai Maret 2021. “Pemberian
fasilitas PPN DTP sebesar 100 persen
diberikan bagi penjualan rumah tapak
atau unit hunian rumah susun dengan
nilai jual sampai dengan Rp2 miliar dan
PPN DTP sebesar 50 persen bagi yang
memiliki nilai jual di atas Rp2 miliar
sampai dengan Rp5 miliar,” terang
Neilmaldrin.

Masyarakat didorong agar segera
melakukan keputusan pembelian rumah
baik rumah tapak maupun rumah susun
dalam jangka waktu dekat. Lantaran
diarahkan untuk menyerap jumlah
rumah yang sudah selesai dibangun dan
siap dijual, kriteria untuk mendapatkan
insentif ini haruslah rumah baru yang
diserahkan dalam kondisi siap huni.
“Insentif diberikan maksimal untuk satu
unit rumah untuk satu orang dan rumah
tersebut tidak boleh dijual kembali
dalam jangka waktu satu tahun,” tambah
Neilmaldrin.

PPN DTP pada pembelian properti
ini diperkirakan mencapai Rp5 triliun
dan masuk dalam insentif dunia usaha
pada program PEN 2021. Bukan angka
yang kecil. Kebijakan ini diharapkan
mampu menarik minat kelas menengah
untuk melakukan konsumsi yang tinggi.
“Tentu saja hal ini akan berdampak
positif pada penerimaan pajak. Memang
jika dilihat dari jenis pajak akan terjadi
penurunan pada penerimaan PPnBM.

12 MEDIAKEUANGAN

Namun, diharapkan penerimaan
dari jenis pajak lain sebagai dampak
pemulihan ekonomi akan terjadi
kenaikan,” tutur Neilmaldrin.

Kendaraan listrik dan rumah bersubsidi
Pemberian insentif bagi kendaraan
bermotor memunculkan pertanyaan

tentang insentif untuk kendaraan listrik.

Apalagi, sebelumnya pemerintah juga
mendorong program kendaraan listrik
demi mengurangi polusi udara dan
menekan jumlah impor bahan bakar
minyak. “Kendaraan listrik itu ada satu
sendiri lagi nanti policy-nya yang sudah
ada di dalam PP-nya dan produksinya
juga akan mendapatkan pemihakan,”
tutur Sri Mulyani.

Pemihakan bagi masyarakat
berpenghasilan rendah juga hadir di
sektor properti. Mereka mendapat
insentif dalam bentuk subsidi uang
bunga, subsidi selisih bunga, Fasilitas
Likuiditas Pembiayaan Perumahan
(FLPP), dan Bantuan Pembiayaan

Perumahan Berbasis Tabungan (BP2BT).
Hal tersebut dijelaskan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Basuki Hadimuljono dalam Konferensi

Pers Pemberian Insentif Kendaraan
Bermotor dan Perumahan pada Senin
(1/3).

“Kebijakan (insentif pembelian
properti) ini melengkapi empat
kebijakan yang sudah ada, yang sedang
kita laksanakan di sektor perumahan.
Satu adalah FLPP yang pada tahun 2021
ini sebesar Rp16,6 triliun untuk 157.500
unit rumah. Kemudian, subsidi selisih
bunga sebesar Rp5,96 triliun. Kemudian,
subsidi bantuan uang muka sebesar
Rp630 miliar untuk 157.000 rumah, dan
alokasi untuk BP2BT pada tahun 2018
ini,” terang Basuki.

Pemulihan ekonomi disiapkan
secara komprehensif dan terpadu.
Diharapkan, pemberian insentif pajak
bagi kendaraan bermotor dan properti
ini berhasil menstimulasi konsumsi dan
mengungkit pertumbuhan ekonomi.
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Insentif sektor properti PPN Ditanggung Pemerintah (DTP)
untuk penjualan rumah tapak atau unit hunian rumah susun ﬁ
selama enam bulan, terhitung mulai Maret 2021. ="

Pemerintah memberikan diskon pajak pada masa pandemi
berupa insentif PPnBM Kendaraan Bermotor dan insentif
PPN Sektor Perumahan. Pemberian insentif ini
dimaksudkan untuk menjaga momentum pemulihan
ekonomi dengan mendorong konsumsi masyarakat serta
memulihkan dunia usaha.
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Insentif Kendaraan Bermotor
(PPnBM Ditanggung Pemerintah)
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B [ndustri otomotif memiliki 1,5 juta orang pekerja -
langsung dan 4,5 tenaga kerja tidak langsung. Ju nl‘AgUStUS

B Terdapat +7.451 pabrik otomotif yang menghasilkan 2021
produk input sehingga perlu dipertahankan
sebagai basis industri otomotif nasional.

B Sektor properti sangat menyerap tenaga kerja
dalam jumlah yang besar.

B Sektor perumahan memberikan sumbangan
terhadap PDB sekitar 13,6%.

DISKON DISKON

© 100% Zm 50% 2=

DISKON



Hadir Sepenuhnya
Menerima Kondisi

ehat. Sebuah kata yang

mudah terlontar dari

mulut saat seseorang

menanyakan kabar kita.

Secara fisik, mungkin
memang demikian adanya keadaan kita.
Namun, bagaimana dengan kondisi
mental kita? Sayangnya, beberapa orang
masih abai atau bahkan menganggap
topik kesehatan mental ini tabu untuk
dibicarakan.

Adalah Asta Dewanti, satu dari
segelintir orang yang ingin mengubah
stereotip tersebut. Sejak 11 Januari
2019 ia membuka sebuah ruang diskusi
yang diberi nama “AdaDiKamu”. Topik
yang dibahas berkutat di sekitar tema
psikologi, kesehatan mental dan
kegiatan berkesadaran. Simak petikan
wawancara berikut untuk mengenal
lebih dekat “AdaDiKamu”.

Mengapa Anda tertarik untuk menekuni

bidang kesehatan mental?
Pertama, saya melihat banyak
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orang di sekitar saya yang butuh
pendampingan untuk mengenal kondisi
diri mereka sebenarnya. Beberapa
bahkan telah melakukan self-diagnose
dengan langkah yang kurang sehat.
Padahal, hal seperti ini tidak perlu
terjadi jika dilakukan pendampingan
dalam mendapat pemahaman yang
tepat,

Alasan kedua karena latar belakang
pendidikan saya adalah psikologi.
Saya merasa punya tanggung jawab
untuk membagikan ilmu yang saya
punya kepada orang lain. Ketiga, degan
mempromosikan kesehatan mental, saya
terus belajar dan bertumbuh. Dengan
terus mengajar, sebenarnya saya terus
belajar. Saya tidak mungkin membagikan
pengetahuan yang belum saya kuasai
dan lakukan.

Seperti apa kegiatan rutin yang biasa

dilakukan di ruang diskusi “AdaDiKamu”?
Kami biasa mengawali dengan

penentuan topik-topik yang ingin

diangkat dalam sesi diskusi yang akan
diselenggarakan. Beberapa topik yang
pernah kami angkat diantaranya tentang
trilogi diskusi pra-nikah, mengatasi
kecemasan, menghadapi rasa takut,
bahaya di balik amarah dan sebagainya.
Setelah menyiapkan topik dan pemateri
yang tepat, kami mengundang teman-
teman melalui sosial media untuk
bergabung ke acara kami. Sebenarnya,
ruang diskusi yang kami adakan tidak
benar-benar terbatas di dalam ruangan.
Kadang-kadang, pertemuan juga
diselenggarakan secara outdoor.

Setiap kegiatan tersebut pun
tak hanya full diskusi saja. Kami
juga menghadirkan pakar yang bisa
membagikan ilmu tentang teknik
tertentu yang sesuai untuk mengatasi
tiap topik. Beberapa di antaranya adalah
meditasi, jin shin jyutsu, akupresur,
jurnaling dan masih banyak lagi. Satu
hal yang pasti, tiap sesi kami awali
dengan “pasang jangkar”. Proses
aktivasi seluruh indera ini bertujuan

mengembalikan kesadaran kita untuk
hadir utuh dan saat ini dalam proses
mengenali diri.

Bagaimana pandemi mempengaruhi
aktivitas “AdaDiKamu™”? Kami lihat saat
ini lebih aktif di media sosial instagram?

Hal tersebut harus kami lakukan
untuk beradaptasi dengan situasi
pandemi. Kegiatan “AdaDiKamu”
yang sebelumnya dilakukan dengan
diskusi tatap muka langsung, beralih
ke platform online. Untuk Instagram,
dari awal “AdaDiKamu” diinisiasi,
niatnya untuk membagikan informasi
kegiatan dan basic knowledge tentang
kesehatan mental. Pembahasan lebih
dalam tentang topik yang diangkat tetap
dilakukan via ruang diskusi kami.

Selama menyelenggarakan ruang
diskusi secara daring, memang ada yang
berbeda. Beberapa treatment, relaksasi,
dan mindful activities di kelas offline
menjadi hilang. Interaksi dengan peserta
juga berbeda. Tetapi dengan kelas
daring, kami bisa menemui peserta kelas
yang ada di luar kota bahkan luar negeri.
Demikian juga Instagram Live kami.

Menurut Anda, bagaimana akses
masyarakat ke pelayanan kesehatan
mental, terlebih dengan masih adanya
stigma negatif di Indonesia?

Sekarang sudah banyak yang
menyuarakan pentingnya merawat
kesehatan mental serta mendukung
individu yang membutuhkan bantuan
profesional untuk melakukan terapi.
Banyak juga yang sudah membuka
layanan konseling dan support group.
Layanan Sejiwa di 119 juga ada dan bisa
dimanfaatkan.

Kita perlu menyadari kalau kita
nggak punya kuasa atas pandangan
orang lain. Yang paling penting, kita
sudah mengedukasi diri sendiri tentang
stigma ini. Dan, kita yang sudah sadar ini
seharusnya memberi dukungan kepada

Asta Dewanti
Inisiator AdaDiKamu

mereka yang sedang membutuhkan
bantuan psikologis dengan cara yang
tepat.

Bagaimana tips Anda agar masyarakat
tetap bisa menjaga kesehatan mental,
terutama di tengah situasi pandemi?

Penyesuaian diri menjadi hal
penting yang perlu kita latih di masa-
masa penuh tantangan ini. Kemampuan
ini berhubungan dengan cara kita
berinteraksi secara seimbang dengan
kondisi diri kita sendiri, orang lain, serta
lingkungan kita berada. Jika proses
itu terhambat, kita bisa menunjukkan

perilaku tidak terarah, emosional, tidak
realistis, agresif dan ekspresi tidak sehat
lainnya.

Be mindful, hadir utuh penuh di
sini kini. Gunakan masa yang penuh
tantangan ini untuk mengenal diri
dengan lebih baik, membangun
kebiasaan sehat, dan mengelola
emosi dengan cara yang bermakna.
Kembalikan semua pertanyaan dan
keraguan ke diri kita sendiri. Jauh-jauh
kita berusaha mendapatkan jawaban,
berlarut-larut mencari jalan keluar.
Kadang kita yang lupa, segala hal yang
kita butuhkan sudah ada di dalam diri
kita.
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Kirim jawaban Anda melalui story post instagram
dengan tag IG @majalahmediakeuangan

atau melalui email mediakeuangan@kemenkeu.go.id,
sertakan nama dan nomor telepon yang dapat dihubungi

Dengarkan Podcast Media Keuangan di e Spotify"
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